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ABSTRAK

Abstrak: Pengolahan sampah terkait dengan kurangnya sumber daya baik bagi
masyarakat maupun pemerintah untuk menangani sampah. Dalam skenario ini,
masyarakat memainkan peran penting dalam pengelolaan sampah. Kecamatan
Cinangka di Kabupaten Serang-Banten merupakan salah satu lembaga pendidikan yang
memiliki permasalahan pengelolaan sampah. Metode pengelolaan sampah di Kecamatan
Cinangka saat ini adalah penimbunan dan pembakaran. Oleh karena itu, tujuan dari
pengabdian masyarakat ini adalah untuk meningkatkan kesadaran akan masalah
sampah dan menilai seberapa baik masyarakat umum memahami sampah. Sebanyak 25
orang menerima penyuluhan tentang pengelolaan sampah dari perwakilan desa di
Kecamatan Cinangka sebagai bagian dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat.
Sebelum dan sesudah penyuluhan, kuesioner diserahkan ke peserta penyuluhan. Hasil
pengabdian masyarakat menunjukkan rata-rata 6 partisipan (24%) memberikan respon
yang tepat terhadap 22 pertanyaan pada kuesioner awal, dan sebanyak 20 orang (80%)
memberikan respon yang tepat terhadap 22 pertanyaan pada post-kuesioner. bahwa
setelah diberikan penyuluhan, pemahaman masyarakat tentang sampah mengalami
peningkatan yang dibuktikan dengan rata-rata jawaban akurat pada pre-questionnaire
yang diberikan kepada enam orang dan post-questionnaire yang diberikan kepada dua
puluh orang.

Kata Kunci: Sampah; Pengelolaan Sampah; Penyuluhan; Tingkat Pemahaman
Masyarakat.

Abstract: Waste processing is related to the lack of resources for the community and the

government to handle the waste. In this scenario, the community plays an important role
in waste management. Cinangka District in Serang-Banten Regency 1s one of the
educational institutions that has problems with waste management. The current method
of waste management in Cinangka District is landfilling and burning. Therefore, the
purpose of this community service Is to increase awareness of waste issues and assess how
well the general public understands waste. As many as 25 people received counselling on

waste management from village representatives in Cinangka District as part of
community service activities. Before and after counselling, questionnaires were handed
out to counselling participants. The results of community service showed that an average
of 6 participants (24%) responded correctly to the 22 questions in the initial questionnaire.

As many as 20 people (80%) responded correctly to the 22 questions in the post-
questionnaire.

Keywords: Waste; Waste Management; Counselling; Community Understanding Level.
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A. LATAR BELAKANG

Pengelolaan Limbah Padat Kota di Indonesia harus dikelola melalui
pengurangan dan pengolahan, sesuai dengan UU No. 18/2008 yang
dikeluarkan oleh Menteri Negara Lingkungan Hidup. Meminimalkan limbah
padat dan mendaur ulang dan menggunakan kembali termasuk dalam
pengurangan. Proses tersebut meliputi pemilahan sampah, pengumpulan
atau pengangkutan kembali sampah, dan pengolahan sampah. Namun,
sebagian besar masyarakat di Indonesia hanya mengelola sampah dengan
cara mengumpulkan, mengangkut, dan membuang ke TPA tanpa
mengoptimalkan program pengurangan, penggunaan kembali, dan daur
ulang. (3R). Karena statusnya sebagai negara berkembang, Indonesia
menghadapi berbagai masalah lingkungan. Tidak diragukan lagi,
pertumbuhan ekonomi, populasi, dan aktivitas manusia berkontribusi pada
peningkatan produksi sampah (Matsumoto, 2017)(Rimantho & Tamba, 2021).
Sampah akan selalu menjadi masalah jika tidak dilakukan dengan hati-hati.
Untuk menjaga kebersihan dan menjaga negara Indonesia dari resiko
sampah, masalah sampah harus disikapi secara holistik oleh masyarakat,
pemerintah, dan pemangku kepentingan lainnya (Ruslinda, 2014)(Jastam,
2012)(Rimantho, 2023).

Daur ulang oleh pemulung dan anggota sektor informal lainnya, daur
ulang oleh pedagang, dan daur ulang industri, termasuk Kkegiatan
pengomposan di fasilitas pengolahan sampah padat kecil dan bank sampah
masyarakat, adalah tiga kategori utama kegiatan daur ulang di Indonesia
(Rachman et al.,, 2016) (Rimantho, 2023). Kinerja program pengelolaan
sampah sangat dipengaruhi oleh masyarakat (Tarigan et al., 2020). Terdapat
program yang mendorong individu untuk mengurangi dan mengelola
sampahnya secara efektif, meskipun masyarakat belum sepenuhnya
mendukungnya. Salah satu pendekatan pengelolaan sampah yang perlu
diketahui oleh masyarakat adalah program 3R yang merupakan singkatan
dari Reduce, Reuse, dan Recyclee Hambatan yang signifikan masih
menghadang kegiatan 3R ini, terutama kurangnya kesadaran masyarakat
tentang pemilahan sampah(Ruslinda, 2014) (Susanto et al., 2020).

Pembentukan bank sampah, sebuah proyek rekayasa sosial yang
mendidik masyarakat bagaimana memilah sampah mereka dan
menciptakan kesadaran akan pentingnya pengelolaan sampah yang
bertanggung jawab, adalah salah satu cara untuk mengatasi masalah ini
(Rimantho, 2023). Banyak orang di Indonesia yang telah melakukan
pengelolaan sampah di sumbernya. Sebuah kajian mengungkapkan bahwa
pengelolaan sampah secara mandiri oleh masyarakat dilakukan dengan
kegiatan pemilahan sampah dan dapat meningkatkan perekonomian
masyarakat (Herzanita et al., 2021). Alhasil, jumlah sampah yang perlu
dibawa ke TPA akan berkurang. Mengingat sampah memiliki nilai pasar
yang cukup besar, maka pembentukan bank sampah ini harus menjadi
katalisator untuk meningkatkan kesadaran masyarakat akan perlunya
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mulai memilah, mendaur ulang, dan memanfaatkan sampah. Hal ini akan
membantu Indonesia mengembangkan budaya baru pengelolaan sampah
yang sadar lingkungan.

Dalam upaya meningkatkan kedudukan lapisan masyarakat yang paling
bawah terhadap kekuatan atau tekanan dalam bidang apapun,
pemberdayaan juga dapat dipahami sebagai suatu proses untuk
menumbuhkan, menjadikan warga negara lebih mandiri, atau menciptakan
swadaya dalam masyarakat (Subekti et al.,, 2021). Pemberdayaan
masyarakat mengacu pada serangkaian inisiatif yang dibuat oleh
sekelompok orang dengan maksud untuk saling membantu memecahkan
masalah sosial, serta segala bentuk investasi sosial dengan tujuan utama
untuk meningkatkan kesejahteraan baik individu maupun kesejahteraan
masyarakat. masyarakat. Untuk memberdayakan masyarakat, sangat
penting untuk menggambarkan mereka sebagail pengembang aktif daripada
sebagal penerima bantuan. Dengan tujuan utama pemberdayaan
masyarakat, pengertian pemberdayaan masyarakat dalam pembangunan
sangat menjunjung tinggi inisiatif dan kearifan lokal (Jubaedah et al.,
2021)(Putra; & Ismaniar, 2020).

Melihat permasalahan tersebut di atas, sudah saatnya lingkungan
sekitar berubah dan menyadari pentingnya pengelolaan sampah. Jika
masyarakat diberdayakan untuk mengelola sampah, sampah yang dulunya
tidak berharga kini bisa disulap menjadi sesuatu yang bernilai ekonomi.
Dimungkinkan untuk mengubah pola khas pengumpulan, pengangkutan,
dan pembuangan menjadi pola yang menekankan pengurangan, pemisahan,
dan pemanfaatan. Pemberdayaan masyarakat dalam pengelolaan sampah
tentunya memerlukan strategi jika ingin menjadi pengelola sampah yang
berpengetahuan dan mandiri. Pendekatan top-down tidak berhasil,
pengelolaan sampah ke depan perlu lebih dipusatkan pada mengubah
persepsi dan perilaku masyarakat dan memberikan keterlibatan masyarakat
dalam pengelolaannya sebagai prioritas utama(Widiarti, 2012). Ada data
menarik yang menunjukkan bahwa upaya untuk mengatasi masalah yang
terkait dengan pengelolaan sampah sangat bergantung pada kesadaran dan
sikap masyarakat terhadap pembuatan dan pengelolaan sampah (Hidayah
et al., 2022) (Ali & Yusuf, 2021) Dalam hal pengelolaan sampah, kesadaran,
sikap, dan perilaku masyarakat sangat menentukan. Partisipasi individu
dalam pengelolaan sampah dimotivasi oleh lingkungan, tekanan sosial,
norma budaya, dan insentif finansial (Hidayah et al., 2022).

Elemen kunci dalam memastikan keberhasilan program pengelolaan
sampah yang berkelanjutan adalah memiliki pemahaman yang kuat tentang
sampah dan cara mengelolanya. Faktor penting lainnya adalah kontribusi
organisasi lingkungan terhadap tantangan pengelolaan sampah
berkelanjutan. Organisasi masyarakat memiliki potensi untuk berkembang
menjadi salah satu lembaga yang memberikan penyuluhan tentang
pengelolaan sampah yang baik dan efektif (Hidayah et al., 2022).
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Kecamatan Cinangka yang terletak di Kabupaten Serang, Provinsi
Banten adalah salah satu wilayah yang mengalami kesulitan dalam
pengelolaan sampah yang berbasis ekonomi sirkular. Berdasarkan uraian
sebelumnya, tujuan pengabdian ini adalah untuk menunjukkan bagaimana
penerapan swakelola sampah melalui Bank Sampah telah meningkatkan
kapasitas pengelolaan sampah di Kecamatan Cinangka Kabupaten Serang.

B. METODE PELAKSANAAN

Cinangka adalah kecamatan di Kabupaten Serang, provinsi Banten,
Indonesia. Kecamatan Cinangka terdiri dari 14 desa antara lain,
Bantarwangi Bantarwaru Baro Jaya Bulakan Cikolelet Cinangka Kamasan
Karangsuraga Kubangbaros Mekarsari Pasauran Rancasanggal Sindanglaya
Umbultanjung. Salah satu permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat di
Kecamatan Cinangka adalah pengelolaan sampah. Dengan demikian,
kegiatan penyuluhan sangat diperlukan untuk meningkatkan kapasitas
pengelolaan sampah. 25 orang perwakilan masyarakat yang dipilih oleh
kecamatan untuk mengikuti acara penyuluhan dan pelatihan pengelolaan
sampah. Kegiatan dilaksanakan di aula Hotel Max One yang terletak di JI.
Raya Pantai Anyer KM 145 Desa Bulakan, Kecamatan Cinangka Kabupaten
Serang. Tiga (tiga) orang dosen dari Fakultas Teknik Universitas Pancasila
di Jakarta melakukan kegiatan penyuluhan bagi masyarakat di Kecamatan
Cinangka Kabupaten Serang-Banten. Tata cara pelaksanaan pengabdian
masyarakat ini mengikuti langkah-langkah seperti pada Gambar 1.

Pengolahan
Menetapkan data kuesioner Analisis

Penyebaran Penyebaran
pre Penyuluhan post

: . : c hipotesis dengan paired
questionnaire questionnaire

t-test

Gambar 1. Metode Pelaksanaan pengabdian masyarakat

1. Penyebaran pra-kuesioner.
Dengan menyebarkan kuisioner kepada masyarakat, dilakukan
kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan tujuan untuk
mengetahui tingkat kesadaran sampah di masyarakat dan
memberikan penyuluhan mengenai sampah dan pengelolaannya.
Kuesioner awal (pra-kuesioner) dengan 22 pertanyaan dan jawaban
Benar atau Salah disajikan kepada 25 peserta sebelum penyuluhan.
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2. Penyuluhan pengelolaan sampah.
Setelah kuesioner awal dikumpulkan, dilakukan penyuluhan dengan
masyarakat. Topik yang disampaikan tentang jenis sampabh,
karakteristik sampah, dan pengaruh sampah terhadap kelangsungan
hidup manusia. Selain itu, penyuluhan juga memberikan pedoman
pengelolaan sampah yang baik serta ilustrasi barang-barang berbahan
dasar sampah yang dapat menguntungkan.

3. Penyebaran post-kuesioner.
Post-kuesioner diberikan setelah sesi penyuluhan untuk mengukur
apakah kesadaran masyarakat terhadap sampah telah meningkat.

4. Penentuan hipotesis pengujian.
Hipotesis ditetapkan terlebih dahulu, kemudian data kuesioner diolah.
Berikut ini adalah premisnya:

Ho : ud=0
Ha : u0£0

5. Analisis dan pemrosesan data survei.
Langkah selanjutnya adalah mengolah dan menganalisis data dengan
menggunakan Paired t-test untuk mengetahui ada atau tidaknya
perbedaan tingkat pemahaman masyarakat antara sebelum dan
sesudah diberikan konseling. Zona krusial (area penolakan) memiliki
batas sebagai berikut, dan nilai yang digunakan dalam Uji-t
Berpasangan adalah 0,05 (5%):

Ho diterima jika -ta/2,v < tuji < ta/2,v
dimana: v=df=n—1

Rumus yang digunakan untuk menghitung nilai t berpasangan adalah

d—
Ltest = ﬁ% (1)

R Y @)

d= perbedaan nilai pasangan data (sebelum dan sesudah diberi

dimana:

perlakuan) n= banyaknya pasangan data
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Penyebaran dan oengisian pre kuesioner

Pelaksanaan kegiatan penyuluhan pengelolaan sampah di Kecamatan
Cinangka Kabupaten Serang Provinsi Banten dilaksanakan pada tanggal 24
Juni 2023. Sebanyak 25 peserta yang terpilih mewakili Kecamatan Cinangka
untuk mengikuti penyuluhan pengelolaan sampah. Pelaksanaan kegiatan
terdiri dari beberapa rangkaian acara, seperti: pengisian pre-test kuesioner,
pelaksanaan penyuluhan dan pengisian post-test kuesioner. Terdapat
sebanyak 22 pertanyaan dengan jawaban Benar atau Salah yang terdapat
dalam kuesioner sebelum dan sesudah. Adapun kelompok masyakarat yang
mengikuti penyuluhan dapat dikelompokkan berusia 20 tahun (2%), 21-25
tahun (23%), 26—30 tahun (32%), dan >30 tahun (18%) menyelesaikan survei.
Berikut Aktivitas pelaksanaan penyuluhan, seperti terlihat pada Gambar 2.

Gambar 2. Aktivitas pelaksanaan penyuluhan

Tingkat pemahaman masyarakat terhadap sampah ditentukan dengan
menggunakan hasil pengolahan kuesioner. Tanggapan yang dipilih, dan
apakah mereka cocok dengan jawaban yang benar seperti yang ditunjukkan
pada Tabel 1, memberikan wawasan tentang tingkat pemahaman seluruh
masyarakat. Pada Tabel 1 ditampilkan jumlah responden yang memilih
jawaban yang benar.

Tabel 1. Jawaban kuesioner dari responden

No. Pertanyaan Sebelum Sesudah
Benar Salah Benar Salah
1  Sampah adalah bahan atau benda padat 20 5 24 1

yang sudah tidak dipakai lagi oleh manusia,
atau benda padat yang sudah tidak
digunakan dalam suatu kegiatan manusia
dan dibuang

2 Berdasarkan jenisnya sampah dapat 23 2 25 0
dibedakan ke dalam sampah organik,
anorganik dan sampah berbahaya

3  Sampah rumah tangga perlu dikeloloa setiap 25 0 25 0
hari dengan cara dipilah berdasarkan
jenisnya

4  Sampah rumah tangga yang dibiarkan 25 0 25 0
menumpuk
dapat menimbulkan dampak buruk bagi
lingkungan

5  Sampah organik dan anorganik harus dipilah 25 0 25 0
sebelum dibuang ke tempat sampah.
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6  Sampah rumah tangga dapat diolah menjadi 21 4 25 0
kompos,.

7  Pemakaian plastik sebaiknya dikurangi, 24 1 25 0
karena
plastik sulit terurai secara alami.

8  Sampah yang masih dapat dipakai sebaiknya 22 3 25 0
dimanfaatkan kembali.

9 Pemindahan sampah ketempat pembuangan 23 2 25 0

sementara, penting dilakukan agar
tidak terjadipenumpukan sampah
rumah tangga.
10  Apakah dengan adanya bank sampah, dapat 25 0 25 0
memudahkan masyarakat dalam
pengelolaan sampah?
11  Apakah dengan adanya bank sampah dapat 25 0 25 0
memberikan perubahan di lingkungan, dari
segikebersihan lingkungan?

12  Apakah ada keuntungan yang masyarakat 24 1 25 0
dapatkan dari bank sampah?
13  Apakah dengan adanya bank sampah, 24 1 25 0

masyarakat akan memperoleh
memanfaatkan sampah menjadi barang
yang berguna kembali dengan proses daur
ulang?
14  Apakah dengan adanya bank sampabh, 24 1 25 0
pengetahuan
masyarakat mengenai sampah menjadi
bertambah?
15  Apakah dengan adanya bank sampabh, 21 4 25 0
masyarakat dapat terhindar dari penyebaran
penyakit yang disebabkan oleh sampah?

16 Dengan adanya bank sampah, apakah dapat 23 2 24 1
mengurangi produksi sampah rumah tangga?

17  Apakah setelah adanya bank sampah, 25 0 25 0
masyarakat menjadi tahu tujuan pengelolaan
sampah?

18 Dengan adanya bank sampah apakah dapat 21 4 25 0
meningkatkan kesejahteraan anggoranya?

19 Sampah rumah tangga dapat diolah menjadi 23 2 25 0
kompos,.

20  Pemakaian plastik sebaiknya dikurangi, 22 3 25 0
karena
plastik sulit terurai secara alami.

21  Sampah yang masih dapat dipakai sebaiknya 23 2 25 0
dimanfaatkan kembali.

22  Pemindahan sampah ketempat pembuangan 24 1 25 0

sementara, penting dilakukan agar
tidak terjadipenumpukan sampah
rumah tangga.

Rata-rata 6 partisipan (24%) memberikan respon yang tepat terhadap 22
pertanyaan pada kuesioner awal, dan sebanyak 20 orang (80%) memberikan
respon yang tepat terhadap 22 pertanyaan pada post-kuesioner. Angka-
angka ini menunjukkan bahwa ketika dilakukan penyuluhan, terjadi
peningkatan kesadaran masyarakat terhadap sampabh.
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2. Kegiatan Penyuluhan

Kegiatan penyuluhan dilakukan dengan pemberian materi yang terdiri
dari wawasan terkait dengan sampah dan pengelolaan sampah di Kabupaten
Serang kondisi eksisting. Pengetahuan terkait dengan pengelolaan sampah
melalui aktivitas 3R dan Bank sampah juga disampaikan sebagai materi
penyuluhan. Selanjutnya, masyarakat juga dibekali terkait dengan
pengetahuan pengelolaan sampah melalui aktivitas Bank Sampah dan
mekanisme kerja di Bank Sampah. Selain itu, pada pelatihan dan
penyuluhan pengelolaan sampah juga disampaikan materi pengelolaan
sampah organik melalui budidaya Maggot BSF, pengetahuan tentang
Maggot BSF dan potensi budidayanya baik secara lingkungan dan ekonomi.
Pemateri juga menyampaikan tata cara budidaya Maggot BSF baik skala
kecil di rumah tangga maupun skala UMKM yang diharapkan akan dapat
menjadi salah satu solusi peningkatan kesejahteraan masyarakat. Pada
kegiatan penyuluhan ini juga diwarnai dengan adanya tanya jawab dari para
peserta pelatihan. Peserta pelatihan memberikan pertanyaan seputar
kesulitan mereka dalam mengelola sampah organik. Selain itu, beberapa
peserta juga menanyakan terkait kiat-kiat dalam memulai budidaya Maggot
BSF skala rumah tangga.

3. Penyebaran dan Pengisian Post Kuesioner

Setelah sesi penyuluhan dan pelatihan berakhir, maka dilakukan
penyebaran dan pengisian kuesioner post-test pada peserta pelatihan.
Penyebaran dan pengisian kuesioner ini ditujukan untuk mengetahui
apakah masyarakat yang mengikuti pelatthan mengalami peningkatan
pengetahuan atau tidak.

4. Uji Hipotesis

Berdasarkan hasil pengisian kuesioner pre-test dan post-test oleh para
peserta pelatihan, maka langkat berikutnya adalah melakukan analisis
statistik dengan mengaplikasikan Paired t-Test. Uji hipotesis yang dikenal
dengan Paired t-Test dilakukan untuk Ilebih meyakinkan adanya
peningkatan pengetahuan siswa. Premisnya adalah sebagai berikut:

Ho: pud= 0 (Tidak terdapat perbedaan tingkat pemahaman masyarakat
sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan); Ha: ud# 0 (Terdapat perbedaan
tingkat pemahaman masyarakat sebelum dan sesudah diberikan
penyuluhan) dimana: n = jumlah responden = 25; a = 0,05 (5%); Ho diterima
jika -ta/2,v < tuji < ta/2,v atau Ho diterima jika p value > 0,05. Hasil dari Uji-
t Berpasangan dengan menggunakan software Minitab, seperti terlihat pada
Tabel 2.
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Tabel 2. Estimation for Paired Difference

Mean StDev SE Mean 95% CI for
p_difference

-1.636 1.465 0.312 (-2.286, -0.987)

u_difference: mean of (Sebelum - Sesudah)

Test
Null hypothesis Ho: p_difference = 0

Alternative hypothesis H.:: p_difference # 0
T-Value-5.24; P-Value: 0.000

Uji Hipotesis Dua Sampel. Perumusan Hipotesis: HO: (Tidak terdapat
perbedaan tingkat pemahaman masyarakat sebelum dan sesudah diberikan
penyuluhan); H1: (Terdapat perbedaan tingkat pemahaman masyarakat
sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan) Dengan menggunakan taraf
signifikansi 5%. Kesimpulan: Dari pengujian hipotesis dengan paired test
menggunakan minitab, didapat hasil bahwa P-value <0,05 sehinggan HO
ditolak, dan H1 diterima. Berdasarkan kriteria pengujian keputusannya
yaitu menerima H1. Hal ini mempunyai makna bahwa terdapat cukup bukti
yang mendukung klaim bahwa Pemahaman masyarakat dalam pengelolaan
sampah lebih baik setelah penyuluhan.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Secara garis besar masyarakat di Kecamatan Cinangka Kabupaten
Serang banten menunjukkan pemahaman yang belum baik tentang sampah
sebelum diberikan penyuluhan, namun terjadi peningkatan pemahaman
masyarakat tentang sampah setelah mendapatkan penyuluhan. Hasil
pengabdian masyarakat menunjukkan rata-rata 6 partisipan (24%)
memberikan respon yang tepat terhadap 22 pertanyaan pada kuesioner awal,
dan sebanyak 20 orang (80%) memberikan respon yang tepat terhadap 22
pertanyaan pada post-kuesioner. Diyakini dengan pemahaman yang lebih
baik tentang sampah, baik masyarakat akan lebih sadar dalam pengelolaan
sampah di lingkungan. Pemerintah setempat telah disarankan oleh tim
pengabdian kepada masyarakat untuk menerapkan pengelolaan sampah
dengan mendirikan bank sampah di setiap desa, memilah sampah yang
masih bisa diolah menjadi produk yang bernilai pasar, dan mengubah
pengelolaan limbah sisa makanan menjadi industri budidaya maggot pada
limbah organik.
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